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ABSTRACT

Background: Nursing services are often used as a benchmark for the image
and quality of a hospital in the eyes of the community. One indicator of
improving the quality of service is job satisfaction of nurses. Nursing round is
one of the activities that can increase nurse job satisfaction. This study aims to
identify the effect of the implementation of the nursing round on the job
satisfaction of implementing nurses in the inpatient ward. Methods: This type
of research uses a pre-experimental design with the One Group Pretest-
Postest Design which was carried out in May-July 2022 with a population of all
nurses in the inpatient room of RSI Ibnu Sina Padang with a sample size of 30
respondents. Instruments in this study in the form of questionnaires and
observation sheets. Results: The results showed that there was a significant
effect of the nursing round on the level of job satisfaction of nurses in the
inpatient room with a p-value of 0.022 (p <0.05). There was a significant
difference in the level of job satisfaction of nurses before and after the nursing
round (p < 0.05). Conclusion: It is hoped that hospital management will
measure the job satisfaction of implementing nurses and develop policies
related to the implementation of the nursing round.

Abstrak

Pelayanan keperawatan sering dijadikan tolak ukur citra dan mutu sebuah Rumah Sakit di mata masyarakat.
Salah satu indikator peningkatan mutu pelayanan adalah kepuasan kerja perawat. Ronde keperawatan
merupakan salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan kepuasan kerja perawat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh pelaksanaan ronde keperawatan terhadap kepuasan kerja perawat pelaksana di ruang
rawat inap. Jenis penelitian ini menggunakan pre-experimental design dengan rancangan yang digunakan One
Group Pretest-Postest Design yang telah dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2022 dengan populasi seluruh
perawat di ruang rawat inap RSI |bnu Sina Padang dengan besaran sampel 30 responden. Instrument dalam
penelitian ini berupa kuesioner dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang
bermakna ronde keperawatan terhadap tingkat kepuasan kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap dengan
nilai p-value 0,022 (p <0,05). Terdapat perbedaan yang bermakna tingkat kepuasan kerja perawat sebelum dan
sesudah ronde keperawatan ( p < 0,05). Diharapkan untuk manajemen rumah sakit mengukur kepuasan kerja
perawat pelaksana dan menyusun kebijakan terkait pelaksanaan ronde keperawatan.

Kata kunci: ronde keperawatan, kepuasan kerja, perawat pelaksana
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan suatu sarana kesehatan
yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan
kesehatan. Dalam rangka meningkatkan jasa
kesehatan, kualitas pelayanan, dan kepuasan
pasien  menjadi  indikator  keberhasilan
penyelenggaraan pelayanan di Rumah Sakit
(Siahaan, Albiner and Bukit, 2018).

Perawat merupakan faktor yang paling
menentukan untuk tercapainya pelayanan
kesehatan yang optimal dan bermutu. Untuk
dapat melaksanakan pelayanan kesehatan yang
bermutu perawat perlu memiliki kemampuan
berhubungan dengan klien dan keluarga, serta
komunikasi dengan anggota tim kesehatan lain.
Pelayanan keperawatan sebagai salah satu
faktor penentu peningkatan pelayanan kesehatan
senantiasa  berusaha meningkatkan mutu
layanannya (Siahaan, Albiner and Bukit, 2018).

Pelayanan keperawatan sering dijadikan tolak
ukur citra sebuah Rumah Sakit di mata
masyarakat. Salah satu indikator peningkatan
mutu pelayanan adalah survey tentang kepuasan
kerja perawat. Kepuasan kerja secara umum
diartikan sebagai sikap puas seseorang terhadap
pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan fungsi
dari unsur-unsur di tempat kerja termasuk sikap
dan perilaku (Manojlovich & Laschinger, 2002).
Ketidakpuasan kerja perawat akibatnya akan
mempengaruhi sikap perawat dalam memberikan
pelayanan kepada pasien. Sudirman (2003)
menyebutkan  akibat  ketidakpuasan  kerja
perawat yaitu sikap perawat kurang bertanggung
jawab terhadap tugasnya, tidak disiplin, tidak
peduli dengan lingkungan kerja dan ingin pindah.
Salah satu tugas manajer dalam hal ini adalah
mengurangi  faktor pencetus ketidakpuasan
perawat dengan menciptakan suasana yang
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nyaman, membina komunikas, serta
memfasilitasi kerjasama antar tim.

Ronde keperawatan merupakan salah satu
strategi yang efektif dalam memulai banyak
perubahan dalam aspek perawatan terutama
dalam meningkatkan komunikasi antar anggota
tim dalam pelaksanaan asuhan keperawatan.
Ronde keperawatan merupakan suatu metode
dalam pelayanan keperawatan yang berguna
untuk meningkatkan pelayanan kepada pasien
dan memberikan masukan kepada perawat
tentang asuhan keperawatan yang dilakukan
(Close & Castledine, 2005).

Ronde keperawatan dapat meningkatkan
otonomi perawat, sehingga kepuasan kerja
perawat akan meningkat. Ronde keperawatan
dirancang untuk untuk meningkatkan otonomi
perawat, ikut terlibat dalam pengambilan
keputusan, hubungan professional dengan
pelayanan kesehatan lainnya dan penggunaan
evidence base untuk meningkatkan persepsi
mereka terhadap lingkungan praktik sebagai
pengaturan  bagi  praktik  keperawatan
professional dan pada akhirmya akan
meningkatkan kepuasan kerja (Aitken, et al.,
2010).

Laporan dari Departemen Kesehatan Indonesia
bekerja sama dengan World Health Organisazion
(WHO, 2015) dalam (Arin, 2015) Indonesia telah
melakukan penilaian terhadap manajemen
MPKP di dalamnya Rumah Sakit yang
melaksanakan  ronde  keperawatan  yang
dilaksanakan di 6 provinsi dan 23 kabupaten
dengan hasil penilaian 45% pelayanan yang
diberikan belum optimal dan belum sesuai
dengan standar asuhan keperawatan. Laporan
dari Studer Group (2016) dalam Saleh (2018)
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menyatakan bredasarkan hasil temuan 2018
bahwa institusi yang melaksanakan ronde
keperawatan secara berkala dan sistematis
meningkatkan  kepuasan pasien  sehingga
mencapai 89% dan menurunkan angka pasien
jatuh hingga mencapai (60%). Selain itu terdapat
2 dari 12 rumah sakit yang menerapkan ronde
keperawatan secara berkala dan sistematis
memperoleh peningkatan rating pelayanan yang
prima mencapai 41,85%.

Menurut penelitian Aristyawati, Gunahariati dan
Lestari (2015) bahwa ronde keperawatan dapat
meningkatkan kinerja perawat dalam hal kognitif,
afektif dan psikomotor. Penelitian ini juga
melaporkan bahwa dampak tidak dilaksanakan
ronde  keperawatan  dapat = menurunkan
produktivitas kerja serta menurunkan komunikasi
terapeutik perawat dengan tenaga kesehatan
dan komunikasi perawat dengan pasien
sehingga motivasi perawat dalam bekerja akan
menurun secara perlahan. Selanjutnya ada
perbedaan motivasi kerja perawat yang
melaksanakan ronde keperawatan dan tidak
melaksanakan ronde keperawatan.

Penelitian lain terkait ronde keperawatan
dipublikasikan oleh Meade, Bursell dan
Ketelsen ~ (2006)  menunjukkan  bahwa
pelaksanaan ronde keperawatan terbukti secara
statistk mampu menurunkan penggunaan bel
untuk  memanggil perawat, mengurangi
kemungkinan pasien jatuh dan meningkatkan
kepuasan  pasien. Selain itu  dengan
pelaksanaan ronde keperawatan pelayanan
keperawatan menjadi lebih efisien, komunikasi
antara perawat menjadi lebih baik dan
berkurangnya stress kerja perawat sehingga
akan meningkatkan kepuasan kerja dari
perawat. Hal yang sama juga dikemukakan
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McCabe (2009) dalam penelitiannya bahwa
salah satu cara untuk memperbaiki mutu
pelayanan adalah dengan  memperbaiki
kemampuan komunikasi antara perawat dengan
perawat dan perawat dengan pasien dalam
memberikan pelayanan ~ dan  asuhan
keperawatan.

Penelitian Saleh, Nusair, Al Zubadi, Al Shioul
dan Saleh (2011) juga mempublikasikan hasil
pengaruh penerapan sistem ronde keperawatan
terhadap angka kejadian pasien jatuh,
dimana terjadi penurunan angka kejadian
pasien jatuh dari angka 25 menjadi angka 4,
sedangkan angka kejadian luka tekan menurun
hingga mencapai 50% dan kepuasan pasien
meningkat 7,5%.

Penelitian Maliya dan Susilaningsih (2009)
menunjukkan bahwa ada peningkatan kinerja
staf keperawatan setelah dilakukan pelatihan
ronde keperawatan. Ronde keperawatan
merupakan komponen kunci dari program
service excellent yang akan menghasilkan
peningkatan kualitas pelayanan keperawatan.
Peningkatan kualitas pelayanan keperawatan
tersebut dapat dilihat dari beberapa outcomes
yaitu  peningkatan  kepuasan  pasien,
peningkatan kepuasan perawat, penurunan
penggunaan bel panggil, penurunan angka
pasien jatuh dan penurunan angka kejadian
luka tekan. Untuk itu rumah sakit perlu
mempertimbangkan ronde keperawatan sebagai
salah satu program yang dapat diterapkan di
ruang rawat inap.

Penelitian  Beniscova, (2007) menyatakan
bahwa ronde keperawatan sangat penting
dalam  mengupayakan pasien mendapat
pelayanan yang berkualitas. Ronde
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keperawatan memungkinkan pasien untuk
mendapat informasi mengenai  penyakit,
kelanjutan pemeriksaan, proses keperawatan,
rehabilitasi dan lain-lain. Ronde keperawatan
sangat penting bagi pasien dan perawat karena
di dalam kegiatannya terdapat kontak yang
terus menerus antara perawat dengan
pasiennya.

Rumah Sakit Islam lbnu Sina Padang merupakan
rumah sakit swasta yang terletak di kota Padang
yang terkareditasi Paripurna KARS 2017. Rumah
Sakit Islam |bnu Sina Padang memiliki palayanan
rawatan dan kesehatan yang kompleks, lengkap,
dan komprehensif. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala bidang keperawatan Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Padang diperoleh data jumlah
perawat di RSI Ibnu Sina Padang adalah 126
orang, dengan latar belakang pendidikan D3
Keperawatan, S1 Keperawatan dan Ners.
Wawancara dengan kabid keperawatan RSI Ibnu
Sina Padang terkait kinerja perawat belum ada
penelitian tentang kepuasan kerja perawat |,
masih terdapat keluhan dari pasien seperti
perawat yang tidak disiplin, perawat pelaksana
hanya melakukan rutinitas pekerjaan saja dan
lain-lain.

Wawancara dengan kabid keperawatan RSI Ibnu
Sina Padang terkait pelaksanaan ronde
keperawatan di ruang rawat inap diketahui
bahwa pelaksanaan ronde keperawatan belum
berjalan optimal, sudah ada Standar Operational
Prosedure (SOP) , perawat melaksanakan ronde
keperawatan tidak sesuai dengan masalah yang
dihadapi pasien. Hal ini akan berakibat kepada
hari rawatan pasien, kondisi pasien, serta kinerja
perawat. Selain itu belum adanya persepsi yang
sama terkait mekanisme pelaksanaan ronde
keperawatan.
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Wawancara dengan 5 orang perawat pelaksana
RSI Ibnu Sina Padang mengenai ketidakpuasan
terhadap pekerjaan adalah beban kerja yang
tinggi dengan jumlah pasien yang banyak,
lingkungan kerja dan hubungan dengan rekan
kerja. Hasil wawancara dengan kepala ruangan
rawat inap Interne Al-Marwah Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Padang mengenai ketidakpuasan kerja
dan ronde keperawatan adalah beban kerja yang
berlebihan, perawat hanya melakukan rutinitas
saja, melakukan ronde keperawatan tidak sesuai
dengan permasalahan yang dirasakan oleh
pasien, serta masih banyak perawat yang
terlambat masuk kerja. Kepuasan kerja perawat
banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu
otonomi, persyaratan tugas, status profesional,
interaksi. Berkaitan dengan alasan
permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian  tentang  Pengaruh
Pelaksanaan Ronde Keperawatan Terhadap
Tingkat Kepusan Kerja Perawat di Ruang Rawat
Inap RSI Ibnu Sina Padang Tahun 2022.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitan  ini  menggunakan  pre-
experimental design dengan rancangan yang
digunakan One Group Pretest-Postest Design.
Penelitian ini dilakukan di ruang rawat inap RSI
lbnu Sina Padang. Waktu penelitian dilakukan
pada Bulan Mei s/d Juli 2022. Sampel berjumlah
30 orang dengan menggunakan total sampling.
Teknik analisis data menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa kuesioner dan lembar
observasi. Kuesioner yang digunakan sudah
valid yang mengadopsi dari Stamps Index Word
Satisfaction
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HASIL PENELITIAN
1. Rerata Tingkat Kepuasan Kerja Perawat Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Ronde Keperawatan
di ruang rawat inap RSI Ibnu Sina Padang Tahun 2022

Tabel 1. Rerata Tingkat Kepuasan Kerja Perawat Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Ronde

Keperawatan Tahun 2022
No Sub variabel Sebelum Sesudah
f % f %
1 Outonomi
a. Rendah 10 33,3 5 16,7
b. Tinggi 20 66,7 25 83,3
2. Interaksi
a. Rendah 9 30 3 10
b. Tinggi 21 70 27 90
3. Persyaratan tugas
a. Rendah 10 33,3 6 20
b. Tinggi 20 66,7 24 80
4 Status professional
a. Rendah 1 36,7 7 23,3
b. Tinggi 19 63,3 23 76,7
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum ronde setelah dilaksanakan ronde keperawatan terjadi
keperawatan tingkat kepuasan kerja perawat peningkatan persentasi tingkat kepuasan kerja
pelaksana pada semua sub variabel rendah, perawat pada semua sub variabel yaitu tinggi

2. Perbedaan Rerata Tingkat Kepuasan kerja perawat pelaksana sebelum dan sesudah intervensi
di ruang rawat inap RSI Ibnu Sina Padang Tahun 2022

Tabel 2. Perbedaan Rerata Tingkat Kepuasan kerja perawat pelaksana sebelum dan sesudah
intervensi di ruang rawat inap RSl Ibnu Sina Padang Tahun 2022
No Variabel Kepuasan kerja Jumlah
Tinggi Rendah p

% f % f %

1. Sebelum ronde 7 23,3 23 76,7 30 100
keperawatan

2 Sesudah ronde 25 83,3 5 16,7 30 100
keperawatan

0,001
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Berdasarkan  tabel diatas  menunjukkan
perbedaan rerata tingkat kepuasan kerja perawat
sebelum dan sesudah dilakukan  ronde
keperawatan dengan nilai p value 0,001 maka
dapat  disimpulkan  terdapat  pengaruh
pelaksanaan ronde keperawatan terhadap
tingkat kepuasan kerja perawat ruang rawat inap
RSl Ibnu Sina Padang

PEMBAHASAN

1. Rata-rata Tingkat Kepuasan Kerja Perawat
Sebelum Pelaksanaan Ronde Keperawatan
di ruang rawat inap RSl lbnu Sina Padang
Tahun 2022
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan kerja perawat sebelum
pelaksanaan ronde keperawatan pada semua
sub variabel yaitu outonomi, interaksi,
persyaratan tugas dan status professional
berada pada kategori rendah. Banyak faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut
Rivai yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.
Faktor instrinsik adalah faktor yang berasal
dari dalam diri perawat, sedangkan faktor
ekstrinsik adalah menyangkut hal-hal di luar
diri perawat.

Frederich Herzberg yang dikenal dengan two
factor theory menjelaskan bahwa ada dua
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
seseorang Yyaitu faktor motivasi dan faktor
hygiene. Faktor motivasi merupakan faktor
internal  apabila terpenuhi maka akan
meningkatkan kepuasan seseorang. Faktor
hygiene merupakan faktor eksternal apabila
tidak terpenuhi maka seseorang akan merasa
tidak puas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Bangun (2012) di RSUD Pirngadi Medan yang
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menyimpulkan  bahwa  kinerja  perawat
sebanyak 52,6% kategori kurang baik. Asumsi
peneliti yaitu kinerja perawat perawat masih
rendah karena kurangnya motivasi perawat
dalam  bekerja, kurangnya komunikasi
sehingga tujuan yang diharapkan tidak
tercapai.

. Rata-rata Tingkat Kepuasan Kerja Perawat

Sesudah Pelaksanaan Ronde Keperawatan
di ruang rawat inap RSI Ibnu Sina Padang
Tahun 2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan kerja perawat sesudah
pelaksanaan ronde keperawatan pada semua
sub variabel vyaitu outonomi, interaksi,
persyaratan tugas dan status professional
berada pada kategori tinggi. Artinya terjadi
peningkatan yang signifikan kepuasan kerja
perawat sebelum diberikan intervensi.

Peningkatan persentase tingkat kepuasan
kerja perawat pelaksana dikarenakan adanya
pengaruh pelatihan ronde keperawatan.
Menurut Gillies (1996) menyebutkan bahwa
upaya peningkatan kinerja perawat pelaksana
dapat dilakukan melalui pelatihan. Melalui
pelatihan kemampuan kognitif, afektif, serta
psikomotor dapat meningkat. Menurut Griffin
(2004), jka pelatihan  disusun  dan
dilaksanakan dengan baik organisasi dan
karyawannya akan memperoleh manfaat dari
pelatihan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Aitken, et al. (2011) yang menyebutkan
pelaksanaan ronde keperawatan merupakan
strategi yang efektif untuk memulai perubahan
dalam pemberian perawatan pada pasien.
Serta penelitian Maliya dan Susilaningsih
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(2009) menunjukkan bahwa ada peningkatan
kinerja staf keperawatan setelah dilakukan
pelatihan  ronde  keperawatan.  Asumsi
penelitin  yaitu  dengan  meningkatnya
kepuasan kerja perawat maka akan
meningkatkan mutu atau kualitas pelayanan
keperawatan di RS.

. Perbedaan Rerata Tingkat Kepuasan kerja
perawat pelaksana sebelum dan sesudah
intervensi di ruang rawat inap RSI Ibnu
Sina Padang Tahun 2022

Pada penelitian ini didapatkan ada perbedaan
yang bermakna tingkat kepuasan sebelum
dan sesudah dilakukan ronde keperawatan.
Hal ini  menunjukkan bahwa ronde
keperawatan merupakan tindakan mandiri
perawat yang rutin dilakukan kepada pasien.

Menurut Gillies (1996) menyebutkan bahwa
upaya peningkatan kinerja perawat pelaksana
dapat dilakukan melalui pelatihan. Melalui
pelatihan kemampuan kognitif, afektif, serta
psikomotor dapat meningkat. Menurut Griffin
(2004), jika pelatihan  disusun  dan
dilaksanakan dengan baik organisasi dan
karyawannya akan memperoleh manfaat dari
pelatihan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Aitken, et al. (2011) yang menyebutkan
pelaksanaan ronde keperawatan merupakan
strategi yang efektif untuk memulai perubahan
dalam pemberian perawatan pada pasien.
Serta penelitian Maliya dan Susilaningsih
(2009) menunjukkan bahwa ada peningkatan
kinerja staf keperawatan setelah dilakukan
pelatihan  ronde  keperawatan.  Asumsi
penelitin  yaitu  dengan  meningkatnya
kepuasan kerja perawat maka akan
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meningkatkan mutu atau kualitas pelayanan
keperawatan di RS. Dan penelitian oleh
Meade Bursell dan Ketelsen (2006)
menunjukkan bahwa pelaksanaan ronde
keperawatan  terbukti  secara  statistic
menurunkan  penggunaan  bel  untuk
memanggil perawat, meningkatkan kepuasan
pasien.

Asumsi peneliti yaitu bahwa dengan diberikan
pelatihan ronde keperawatan telah memberi
implikasi terhadap peningkatan kemampuan
perawat baik dari aspek pengetahuan maupun
aspek keterampilan sehingga mutu pelayanan
keperawatan semakin optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan
tingkat kepuasan kerja perawat sebelum dan
sesudah diberikan intervensi vyaitu pelatihan
ronde keperawatan dengan nilai p-value adalah
0,001. Implikasi hasil penelitian ini untuk dunia
keperawatan khususnya manajemen pelayanan
keperawatan dapat meningkatkan wawasan dan
pemahaman perawat dalam melaksanakan
ronde keperawatan dalam upaya meningkatkan
mutu pelayanan keperawatan
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sehingga penelitian dapat berjalan lancar serta

tepat pada waktunya.
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